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ABSTRAK

PRAKTIK KEPEMIMPINAN OTENTIK (AUTHENTIC LEADERSHIP)
KEPALA SEKOLAH DI SMP NEGERI X BANDAR LAMPUNG

Oleh

DWI RAMADANI PRASTIANINGSIH

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis pengalaman hidup (/ived
experience) kepemimpinan otentik (authentic leadership) kepala sekolah di SMP
Negeri X Bandar Lampung, khususnya ditinjau dari empat dimensi kepemimpinan
otentik, yaitu self~-awareness (kesadaran diri), internalized moral perspective (nilai
moral yang tertanam), balanced processing (objektivitas dalam pengambilan
keputusan), dan relational transparency (transparansi dalam hubungan sosial).
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi.
Partisipan penelitian terdiri terdiri dari beberapa guru. Analisis data dilakukan
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta diuji
keabsahannya melalui triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepala sekolah telah menerapkan praktik kepemimpinan otentik secara konsisten.
Pada dimensi self-awareness, kepala sekolah menunjukkan sikap reflektif,
keterbukaan terhadap kritik, serta kemampuan mengenali kekuatan dan
keterbatasan diri. Pada dimensi internalized moral perspective, kepala sekolah
menjunjung tinggi nilai kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan profesionalisme
dalam setiap pengambilan keputusan, meskipun menghadapi tekanan eksternal.
Dimensi balanced processing tercermin dari pengambilan keputusan yang objektif,
partisipatif, dan berbasis pertimbangan yang matang. Sementara itu, dimensi
relational transparency tampak melalui komunikasi yang terbuka, konsistensi
antara ucapan dan tindakan, serta keberanian mengakui kesalahan. Secara
keseluruhan, praktik kepemimpinan otentik kepala sekolah berkontribusi dalam
membangun budaya sekolah yang berintegritas, partisipatif, dan kondusif bagi
peningkatan kualitas pendidikan.

Kata kunci: kepemimpinan otentik, budaya sekolah, kepemimpinan pendidikan
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ABSTRACT

PRACTICE OF AUTHENTIC LEADERSHIP BY SCHOOL PRINCIPALS
AT SMP NEGERI X BANDAR LAMPUNG

By

DWI RAMADANI PRASTIANINGSIH

This study aims to explore and analyze the lived experiences of authentic leadership
among school principals at SMP Negeri X Bandar Lampung, specifically
examining it thru the lens of four dimensions of authentic leadership: self-
awareness, internalized moral perspective, balanced processing, and relational
transparency. This research uses a qualitative method with a phenomenological
approach. Data collection techniques were carried out thru in-depth interviews and
observation. The research participants consisted of several teachers. Data analysis
was conducted thru the stages of data reduction, data presentation, and drawing
conclusions, and its validity was tested thru source triangulation. The research
findings indicate that the principal has consistently implemented authentic
leadership practices. In the self-awareness dimension, the principal demonstrates a
reflective attitude, openness to criticism, and the ability to recognize their own
strengths and limitations. In the internalized moral perspective dimension, the
principal upholds the values of honesty, fairness, responsibility, and
professionalism in every decision-making process, even when facing external
pressure. The dimension of balanced processing is reflected in objective,
participatory decision-making based on careful consideration. Meanwhile, the
relational transparency dimension is evident thru open communication, consistency
between words and actions, and the courage to admit mistakes. Overall, the
principal's authentic leadership practices contribute to building a school culture that
1s integrated, participatory, and conducive to improving the quality of education.

Keywords: authentic leadership, school culture, educational leadership
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MOTTO

“Hidup dengan nilai, bertindak dengan nurani, dan
bertumbuh melalui setiap proses.”

(Anonim, n.d.)

“Tidak sempurna, tetapi terus berusaha menjadi lebih bermakna.”

(Anonim, n.d.)

“Bekerjalah dengan baik, maka rezeki akan mengikuti”
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kepemimpinan otentik telah menjadi topik yang semakin penting dalam kajian
kepemimpinan dan manajemen, terutama dalam konteks organisasi yang kompleks
dan dinamis saat ini. Konsep ini menekankan pentingnya keaslian, transparansi, dan
integritas dalam perilaku pemimpin, yang berkontribusi pada penciptaan
lingkungan kerja yang positif dan produktif. Menurut Shannon et al. (2020),
pemimpin otentik memiliki empat karakteristik esensial: kesadaran diri,
transparansi relasional, pemrosesan seimbang, dan perspektif moral. Karakteristik
ini tidak hanya mendefinisikan pemimpin otentik, tetapi juga berfungsi sebagai
dasar untuk membangun hubungan yang kuat dengan pengikut mereka. Dalam
konteks ini, kesadaran diri menjadi kunci, karena pemimpin yang menyadari nilai
dan keyakinan mereka cenderung lebih efektif dalam memimpin dan memotivasi

tim mereka.

Lebih lanjut, penelitian oleh Steffens et al. (2021), menunjukkan bahwa kesadaran
diri individu tidak hanya bersifat pribadi, tetapi juga kolektif. Pemimpin yang
mampu memahami identitas kolektif tim mereka dapat meningkatkan persepsi
keaslian mereka di mata pengikut. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan
otentik tidak hanya bergantung pada karakteristik individu pemimpin, tetapi juga
pada interaksi dan hubungan yang dibangun dengan anggota tim. Dengan demikian,
kepemimpinan otentik dapat dilihat sebagai suatu proses dinamis yang melibatkan
pemimpin dan pengikut dalam menciptakan lingkungan kerja yang saling
mendukung. Dalam konteks kinerja karyawan, penelitian oleh Ali et al. (2021),
menunjukkan bahwa kepemimpinan otentik memiliki dampak signifikan terhadap
kinerja karyawan di sektor Pendidikan. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
pemimpin yang otentik dapat meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan melalui

pendekatan yang berfokus pada pengembangan kekuatan individu.



Selain itu, Berkovich and Gueta (2022) menekankan pentingnya kepemimpinan
otentik dalam menciptakan iklim pemenuhan kebutuhan psikologis di lingkungan
pendidikan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Kepemimpinan otentik juga berperan penting dalam mendorong inovasi di dalam
organisasi. Menurut Zia-ur-Rehman et al. (2022) pemimpin otentik berfokus pada
pengembangan kekuatan pengikut mereka, yang dapat mengubah sikap mereka
terhadap pekerjaan dan mendorong perilaku inovatif. Hal ini menunjukkan bahwa
pemimpin yang mampu menciptakan budaya organisasi yang positif dan

mendukung dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja keseluruhan organisasi.

Kepemimpinan otentik tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan kinerja individu,
tetapi juga untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi inovasi dan
kreativitas. Secara keseluruhan, kepemimpinan otentik merupakan konsep yang
kompleks dan multidimensional, yang melibatkan berbagai aspek seperti kesadaran
diri, hubungan interpersonal, dan dampaknya terhadap kinerja individu dan
organisasi. Dengan memahami karakteristik dan dampak dari kepemimpinan
otentik, organisasi dapat lebih baik dalam mengembangkan pemimpin yang efektif
dan menciptakan lingkungan kerja yang positif dan produktif. Penelitian lebih
lanjut dalam bidang ini akan terus memberikan wawasan yang berharga mengenai
bagaimana kepemimpinan otentik dapat diterapkan dalam berbagai konteks dan
sektor. Komponen kunci pada kepemimpinan otentik yaitu kesadaran diri,
transparansi relasional, perspektif moral internal, dan pemrosesan seimbang

(Walumbwa et al., 2008).

Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan memiliki andil besar dalam
mencipatakan suasana yang kondusif dalam lingkungan kerjanya, suasana yang
kondusif tersebut merupakan factor yang penting dalam mencipatakan guru yang
berprestasi (Foni, 2019). Kepala Sekolah dapat didefenisikan sebagai tenaga
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin sekolah tempat diselenggarakan
proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadinya interaksi antara guru yang
memberikan pelajaran dan peserta didik yang menerima pelajaran (Puspitasari et
al., 2021). Tugas kepala sekolah adalah mengendalikan disiplin siswa dengan
berperan sebagai penegak disiplin. Dengan mengendalikan disiplin siswa berarti

kepala sekolah menjalankan fungsi pengendalian. Fungsi pengendalian merupakan



salah satu fungsi manajemen dalam organisasi yang digunakan oleh pimpinan untuk
memastikan tercapainya tujuan organisasi. fungsi pengendalian meliputi langkah-
langkah sebagai berikut: (a) menetapkan peraturan-peraturan, (b) memonitor
pelaksanaan peraturan, dan (c) melakukan tindakan korektif/perbaikan (Najmuddin

etal., 2019).

Peneliti memahami masih terdapat kekurangan atau masalah yang dapat peneliti
tindak lanjuti. Ditengah perubahan sosial dan organisasi yang cepat, banyak instansi
pemerintahan dan swasta di Bandar Lampung menghadapi tantangan dalam
menjaga integritas, kepercayaan, dan kinerja. Kepemimpinan otentik (Authentic
leadership) hadir sebagai gaya kepemimpinan yang menekankan pada nilai-nilai
kejujuran, transparansi, dan konsistensi antara kata dan tindakan, hal ini merupakan
sesuatu yang sangat dibutuhkan saat ini. Sebagian besar studi tentang
kepemimpinan autentik masih didominasi oleh konteks luar negeri atau kota besar
di Indonesia, selain itu, penelitian tentang kepemimpinan otentik (authentic
leadership) terutama yang berfokus pada dimensi kepemimpinan otentik (authentic
leadership) masih jarang dilakukan di instansi pendidikan terutama sekolah di Kota
Bandar Lampung. Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur dengan
memberikan gambaran konteksual dan aplikatif dari kepemimpinan otentik

(authentic leadership) di Kota Bandar Lampung.

Menurut Northouse (2025) Komponen utama kepemimpinan otentik (authentic
leadership) adalah self-awareness (kesadaran diri), internalized moral prespective
(nilai moral yang tertanam), balanced processing (objektifitas dalam pengambilan
keputusan), dan relational transparency (transparansi dalam hubungan sosial)
sangat relevan untuk dikaji di Bandar Lampung, khususnya dalam konteks
kepemimpinan pendidikan yang membutuhkan pemimpin berkarakter kuat dan
mampu membangun kepercayaan tim. Dengan memahami bagaimana komponen-
komponen kepemimpinan otentik (authentic leadership) diterapkan secara nyata di
Kota Bandar Lampung, hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis

untuk pengembangan SDM dan kepemimpinan yang lebih efektif dan etis.



Peneliti memutuskan untuk memilih SMP Negeri X Bandar Lampung sebagai
tempat penelitian dan secara khusus meneliti bagaimana praktik Kepala SMP
Negeri X Bandar Lampung dalam menerapkan gaya kepemimpinan otentik
(authentic leadership). Pemilihan sekolah tersebut atas dasar beberapa
pertimbangan dengan fokus studi praktik kepemimpinan otentik (authentic
leadership) kepala sekolah, salah satunya adalah sekolah ini dikenal memiliki

reputasi yang baik dalam hal manajemen dan kepemimpinan.

Kepala sekolah diberikan tugas tambahan untuk memimpin dua sekolah sekaligus,
yaitu sebagai kepala sekolah definitif berdasarkan SK Wali Kota Bandar Lampung
Nomor: 833/01/1V/04/2023 tanggal 21 Desember 2023 dan sebagai pelaksana tugas
(P1t) kepala sekolah di sekolah lainnya berdasarkan Surat Tugas Kepala Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bandar Lampung Nomor: 400.3.1/139/111.01/
2024 tanggal 22 Januari 2024. Selain itu, kepala sekolah juga aktif dalam organisasi
profesi pendidikan sebagai Sekretaris MKKS (Musyawarah Kerja Kepala Sekolah)
SMP Kota Bandar Lampung. Dalam peran ini, kepala sekolah tersebut
berkontribusi dalam merumuskan kebijakan dan program yang mendukung
peningkatan kualitas pendidikan di tingkat SMP di kota Bandar Lampung. Hal
tersebut mengindikasikan adanya gaya kepemimpinan yang efektif dilakukan oleh

kepala sekolah.

Kepala Sekolah telah menjabat dengan waktu yang cukup lama sehingga
memberikan peluang bagi peneliti untuk mengamati bagaimana nilai-nilai otentik
dalam kepemimpinan yang dibangun dan dijalankan secara konsisten dalam jangka
waktu tersebut. Kehadiran kepala sekolah tersebut memberikan banyak perubahan
pada sekolah, terutama sarana dan prasarana sekolah. Selain itu, sekolah ini juga
memiliki latar belakang keragaman baik guru dan siswanya yang memungkinkan
peneliti untuk menggali bagaimana kepala sekolah menunjukkan otentisitasnya
dalam membangun hubungan interpersonal yang positif dan membentuk budaya

sekolah yang inklusif dan suportif.



Keterbukaan pihak sekolah terhadap kegiatan penelitian ini juga menjadi
pertimbangan yang sangat penting, komitmen pihak sekolah untuk mendukung
pengembangan ilmu pengetahuan serta keterbukaan dalam berbagai pengalaman
praktik kepemimpinan membuat sekolah ini menjadi lokasi yang ideal untuk

mendalami praktik kepemimpinan otentik (authentic leadership).

Pemimpin dapat membantu para pengikutnya dengan memilih gaya kepemimpinan,
pemimpin yang baik tahu kapan harus menjadi pemberi arahan yang tegas, kapan
harus menjadi pendengar yang empatik, dan kapan harus memberi kebebasan untuk
berkembang. Dengan cara ini, pemimpin tidak hanya memimpin dengan efektif,
tetapi juga membangun hubungan yang kuat dengan timnya, yang pada akhirnya
menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan produktif. Sehubungan
dengan penjabaran di atas, kegiatan penelitian ini bertujuan untuk “Menganalisis
Praktik Kepemimpinan Otentik (Authentic Leadership) Kepala Sekolah di SMP
Negeri X Bandar Lampung”.

1.2 Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini berfokus pada Praktik Kepemimpinan
Otentik (Authentic Leadership) Kepala Sekolah di SMP Negeri X Bandar
Lampung. Sub Fokus penelitian ini adalah dimensi kepemimpinan otentik

(authentic leadership) sebagai berikut:

1. Self-awareness (kesadaran diri). Pemahaman mendalam tentang diri sendiri,
termasuk kekuatan, kelemahan, dan nilai-nilai pribadi.

2. Internalized moral prespective (nilai moral yang tertanam). Pemimpin
bertindak berdasarkan nilai-nilai internal dan standar moral pribadi, bukan
karena pengaruh atau tekanan dari luar. Ini menunjukkan integritas dan
konsistensi antara nilai dan tindakan.

3. Balanced processing (objektifitas dalam pengambilan keputusan).
Kemampuan untuk menganalisis informasi secara objektif, mendengarkan
pendapat yang berbeda secara adil sebelum mengambil keputusan. Pemimpin

tidak memihak atau hanya mempertimbangkan sudut pandangnya sendiri.



Relational transparency (transparansi dalam hubungan sosial). Pemimpin
secara terbuka membagikan pikiran dan perasaannya kepada orang lain,
membangun hubungan yang jujur dan autentik dengan pengikut. Hal ini

meningkatkan kepercayaan dalam hubungan kerja.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus dan subfokus penelitian, pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana praktik kepemimpinan otentik (authentic leadership) pada dimensi
self-awareness (kesadaran diri) di SMP Negeri X Bandar Lampung?
Bagaimana praktik kepemimpinan otentik (authentic leadership) pada dimensi
internalized moral prespective (nilai moral yang tertanam) di SMP Negeri X
Bandar Lampung?

Bagaimana praktik kepemimpinan otentik (authentic leadership) pada dimensi
balanced processing (objektifitas dalam pengambilan keputusan) di SMP
Negeri X Bandar Lampung?

Bagaimana praktik kepemimpinan otentik (authentic leadership) pada dimensi
relational transparency (transparansi dalam hubungan sosial) di SMP Negeri

X Bandar Lampung?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1.

Bagaimana praktik kepemimpinan otentik (authentic leadership) pada dimensi
self-awareness (kesadaran diri) di SMP Negeri X Bandar Lampung.
Bagaimana praktik kepemimpinan otentik (authentic leadership) pada dimensi
internalized moral prespective (nilai moral yang tertanam) di SMP Negeri X
Bandar Lampung.

Bagaimana praktik kepemimpinan otentik (authentic leadership) pada dimensi
balanced processing (objektifitas dalam pengambilan keputusan) di SMP
Negeri X Bandar Lampung.



4.

Bagaimana praktik kepemimpinan otentik (authentic leadership) pada dimensi
relational transparency (transparansi dalam hubungan sosial) di SMP Negeri

X Bandar Lampung.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis:

Manfaat teori ini dikaitkan dengan keilmuan manejemen pendidikan, sehingga hasil

penelitian ini dapat bermanfaat dalam mengembangkan kajian dan konsep yang

mendalam tentang kepemimpinan otentik kepala sekolah dan diharapkan dapat

menjadi bahan acuan bagi peneliti lainnya.

2. Manfaat Praktis:

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi:

a.

Pemerintah Daerah/Kementerian Pendidikan

Memberikan informasi terkait hasil analisis penerapan gaya kepemimpinan
Otentik oleh kepala sekolah di SMP Negeri Kota Bandar Lampung.

Kepala Sekolah

Memberikan masukan kepada kepala sekolah agar dapat menjadi pemimpin
yang baik.

Pendidik

Memberikan manfaat besar kepada pendidik untuk memahami pentingya gaya
kepemimpinna kepala sekolah yang berimplikasi pada keberhasilan sekolah
Tenaga Kependidikan.

Memberikan manfaat besar kepada tenaga kependidikan untuk memahami
pentingya gaya kepemimpinna kepala sekolah yang berimplikasi pada
keberhasilan sekolah.

Komite Sekolah

Memberikan masukan kepada komite agar selalu berpartisipasi aktif dalam
menjalankan perannya dengan baik dalam meningkatkan mutu Pendidikan di

sekolah



f. Orang Tua dan Masrayakat

Memberikan pemahaman kepada orang tua dan masyarakat bahwa setiap
kebijakan yang dirasakan oleh orang tua dan masyarakat dipengaruhi oleh gaya

kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah.

1.6 Definisi Istilah

Memperjelas pengertian dan pemahaman dalam penyusunan laporan penelitian ini,

maka definisi istilah dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

Kepemimpinan

Istilah pemimpin, kepemimpinan, dan memimpin berasal dari kata dasar yang
sama yakni “Pimpin” yang memuat dua hal pokok yakni pemimpin sebagai
subyek dan yang dipimpin sebagai obyek. Kata pimpin mengandung
pengertian mengarahkan, membina atau mengatur, menuntun dan
menunjukkan ataupun mempengaruhi. Pemimpin adalah orang yang dengan
kecakapan dan keterampilannya mampu mempengaruhi orang lain untuk
melakukan suatu kegiatan. Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang
untuk memengaruhi, membimbing, dan mengarahkan individu atau kelompok
menuju pencapaian tujuan bersama.

Kepemimpinan Otentik

Kepemimpinan Otentik adalah tipe kepemimpinan di mana seseorang
memimpin dengan cara yang jujur, terbuka, dan autentik. Seorang pemimpin
autentik biasanya tidak akan menyembunyikan identitas atau nilai-nilai aslinya
dalam memimpin sebuah organisasi. dapat dikatakan bahwa pemimpin autentik
mampu menjadi dirinya sendiri dan memotivasi bawahannya untuk menjadi
diri mereka sendiri.

Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kemampuan kepala sekolah untuk
menggerakan, mengarahkan, membimbing, melindungi, memberi teladan,
memberi dorongan, dan memberi bantuan terhadap sumber daya manusia yang
ada disuatu sekolah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal.
Self-Awareness (Kesadaran Diri)

Self-awareness adalah kemampuan seorang pemimpin untuk memahami siapa

dirinya secara mendalam, termasuk nilai-nilai pribadi, keyakinan, motivasi,



kekuatan, dan kelemahannya. Pemimpin yang memiliki kesadaran diri mampu
merefleksikan pengalaman hidupnya, mengenali dampak dari perilakunya
terhadap orang lain, serta terbuka terhadap umpan balik. Kesadaran diri ini
membuat pemimpin bertindak dengan konsistensi dan kejujuran, karena ia tahu
apa yang diyakini dan bagaimana harus bertindak dalam berbagai situasi.
Balanced Processing (Objektivitas dalam Pengambilan Keputusan)

Balanced processing merujuk pada kemampuan pemimpin untuk secara
objektif mengevaluasi informasi yang tersedia sebelum mengambil keputusan.
Pemimpin dengan kemampuan ini terbuka terhadap pendapat yang berbeda,
tidak terburu-buru dalam bertindak, dan mempertimbangkan masukan dari
berbagai pihak secara adil. Ia tidak hanya mengandalkan intuisi atau sudut
pandang pribadi, tetapi juga mempertimbangkan fakta dan logika secara
menyeluruh agar keputusannya benar-benar adil dan dapat diterima oleh semua
pihak.

Relational Transparency (Transparansi dalam Hubungan Sosial)

Relational transparency adalah keterbukaan pemimpin dalam membangun
hubungan sosial yang jujur dan autentik. Pemimpin yang transparan tidak
menyembunyikan niat, tidak memanipulasi informasi, dan bersedia
menunjukkan apa yang ia pikirkan dan rasakan kepada orang lain. Dengan
sikap terbuka ini, pemimpin menciptakan suasana kerja yang saling percaya,
karena pengikut merasa dihargai dan mengetahui bahwa pemimpinnya
bersikap jujur dan konsisten.

Internalized Moral Perspective (Nilai Moral yang Tertanam)

Internalized moral perspective adalah orientasi etika yang kuat dalam diri
pemimpin, di mana seluruh keputusan dan tindakannya didasarkan pada prinsip
dan nilai moral pribadi, bukan karena tekanan eksternal atau keinginan untuk
menyenangkan orang lain. Pemimpin yang memiliki nilai moral yang tertanam
akan tetap konsisten dengan integritas dan etika meskipun dihadapkan pada
situasi sulit atau tekanan dari pihak luar. Ia tidak mudah goyah karena memiliki

kompas moral yang jelas sebagai dasar kepemimpinannya.
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1.7 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada praktik kepemimpinan otentik (authentic
leadership) yang dijalankan oleh kepala sekolah di SMP Negeri X Bandar
Lampung. Ruang lingkup penelitian mengacu pada konsep kepemimpinan
otentik menurut Northouse (2025) yang mencakup empat dimensi yaitu Self-
awareness (kesadaran diri), internalized moral perspective (nilai moral yang
tertanam), balanced processing (objektivitas dalam pengambilan keputusan),

dan relational transparency (transparansi dalam hubungan sosial).

Penelitian ini berfokus pada bagaimana keempat dimensi tersebut terwujud
dalam praktik kepemimpinan kepala sekolah, khususnya dalam aspek
pengambilan keputusan, interaksi sosial, integritas moral, dan refleksi diri
dalam konteks manajemen sekolah. Lingkup penelitian terbatas pada satu
sekolah, yaitu SMP Negeri X di Kota Bandar Lampung, sehingga hasil
penelitian bersifat kontekstual dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi ke
sekolah lain. Penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam terhadap
praktik kepemimpinan otentik secara kualitatif berdasarkan teori (Northouse,

2016)



IT KAJIAN PUSTAKA

2.1 Definisi Kepemimpinan Otentik

Kepemimpinan otentik merupakan konsep yang semakin banyak dibahas dalam
literatur kepemimpinan, ditandai dengan penekanan pada keaslian, integritas, dan
hubungan yang transparan antara pemimpin dan pengikut. Definisi kepemimpinan
otentik mencakup beberapa komponen kunci yang saling terkait, yaitu kesadaran
diri, transparansi relasional, perspektif moral internal, dan pemrosesan seimbang.
Kesadaran diri mengacu pada pemahaman pemimpin tentang nilai-nilai, emosi, dan
motivasi pribadi mereka, serta dampaknya terhadap orang lain (Williams et al.,
2022). Pemimpin yang memiliki kesadaran diri yang tinggi cenderung lebih baik

dalam memimpin dan membangun hubungan yang kuat dengan pengikut mereka.

Transparansi relasional, sebagai komponen kedua, menekankan pentingnya
komunikasi yang jujur dan terbuka. Pemimpin otentik tidak hanya berbicara dengan
jujur, tetapi juga menciptakan lingkungan di mana pengikut merasa aman untuk
berbagi pandangan dan umpan balik mereka (van Droffelaar & Jacobs, 2018).
Dalam konteks ini, pemimpin yang transparan dapat membangun kepercayaan yang
lebih besar di antara anggota tim, yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan

dan kinerja (Paredes et al., 2021).

Perspektif moral internal adalah komponen ketiga yang menunjukkan bahwa
pemimpin otentik memiliki prinsip moral yang kuat yang menjadi dasar dalam
pengambilan keputusan mereka (Yadav & Dixit, 2017). Pemimpin yang berpegang
pada nilai-nilai moral yang kokoh cenderung lebih dihormati dan diikuti oleh
pengikut mereka, karena mereka dianggap sebagai teladan yang dapat diandalkan
(Leroy et al., 2011). Komponen moral kepemimpinan autentik, seperti kejujuran,
keadilan, tanggung jawab, dan rasa hormat, diyakini sebagai faktor penting dalam

kepemimpinan yang efektif (Obuba, 2023).
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Selain itu, pemrosesan seimbang, yang merupakan komponen keempat, mengacu
pada kemampuan pemimpin untuk mempertimbangkan berbagai sudut pandang dan
terbuka terhadap kritik serta masukan (van Droffelaar & Jacobs, 2017). Pemimpin
yang mampu melakukan ini tidak hanya menunjukkan fleksibilitas, tetapi juga
menciptakan ruang bagi inovasi dan kreativitas dalam organisasi. Kepemimpinan
otentik diyakini dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif dan mendukung
pertumbuhan individu serta organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa pemimpin
otentik dapat meningkatkan keterlibatan kerja dan perilaku kewarganegaraan
organisasi di antara pengikut mereka, yang berkontribusi pada produktivitas yang

lebih tinggi (Paredes et al., 2021).

Kepemimpinan otentik juga berhubungan dengan kepuasan kerja dan komitmen
organisasi, yang merupakan faktor penting dalam mempertahankan karyawan dan
mengurangi tingkat turnover (Chang et al., 2020). Dalam konteks pelatihan dan
pengembangan, beberapa penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan yang
dirancang untuk meningkatkan komponen kepemimpinan otentik dapat
menghasilkan perubahan positif dalam perilaku pemimpin (van Droffelaar &
Jacobs, 2018). Misalnya, pelatihan berbasis alam telah terbukti efektif dalam
meningkatkan komponen kepemimpinan otentik, yang menunjukkan bahwa
pengalaman langsung dapat berkontribusi pada pengembangan kepemimpinan (van

Droffelaar & Jacobs, 2018).

Namun, meskipun banyak penelitian mendukung manfaat kepemimpinan otentik,
ada juga kritik yang menyatakan bahwa konsep ini mungkin tidak selalu dapat
diterapkan secara universal. Beberapa peneliti berpendapat bahwa kepemimpinan
otentik dapat dipengaruhi oleh konteks budaya dan situasional, yang berarti bahwa
apa yang dianggap otentik di satu budaya mungkin tidak berlaku di budaya lain
(Hopkins & O’Neil, 2015). Selain itu, ada juga argumen bahwa pemimpin yang
terlalu fokus pada keaslian pribadi mereka dapat mengabaikan kebutuhan dan
harapan pengikut mereka, yang dapat mengarah pada ketidakpuasan dan konflik
dalam tim (Bradley-Cole, 2021).
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Dalam rangka memahami kepemimpinan otentik secara lebih mendalam, penting
untuk mengeksplorasi bagaimana komponen-komponen ini saling berinteraksi dan
mempengaruhi satu sama lain. Misalnya, kesadaran diri yang tinggi dapat
meningkatkan transparansi relasional, sementara perspektif moral internal dapat
memandu pemrosesan seimbang dalam pengambilan Keputusan (Williams et al.,

2022).

Secara keseluruhan, kepemimpinan otentik menawarkan pendekatan yang berfokus
pada integritas dan hubungan yang kuat antara pemimpin dan pengikut. Dengan
mengedepankan nilai-nilai keaslian, transparansi, dan moralitas, pemimpin otentik
dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif dan produktif, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kinerja organisasi dan kepuasan kerja karyawan.
Namun, tantangan dalam penerapan konsep ini di berbagai konteks budaya dan
situasional harus diperhatikan untuk memastikan bahwa kepemimpinan otentik

dapat diterima dan efektif di berbagai lingkungan.

2.2 Pendekatan Kepemimpinan Otentik
Pendekatan kepemimpinan otentik memiliki dua pendekatan yaitu:

2.2.1 Pendekatan Praktik

Pendekatan Kepemimpinan Otentik Bill George (2003) melalui bukunya yang
berjudul "Authentic Leadership" menekankan pentingnya kesadaran diri,
transparansi relasional, dan komitmen mendalam untuk melayani orang lain sebagai
karakteristik dasar kepemimpinan yang efektif. Menurut George, pemimpin sejati
memiliki keinginan yang tulus untuk melayani, pemahaman yang jelas tentang
tujuan mereka, dan kemampuan memimpin berdasarkan nilai-nilai inti mereka.
Pendekatan ini didukung oleh bukti empiris yang dikumpulkan dari wawancara
dengan beragam kelompok pemimpin sukses, yang menyoroti lima karakteristik
penting dari kepemimpinan otentik: memahami tujuan seseorang, memegang nilai-
nilai yang kuat, membangun hubungan saling percaya, menunjukkan disiplin diri,

dan menunjukkan semangat untuk misi mereka (Esen et al., 2017).

Karakteristik pertama, memahami tujuan seseorang, sangat penting bagi pemimpin
sejati karena memberikan arahan dan motivasi. Pemimpin yang jelas mengenai

tujuannya akan lebih mampu menginspirasi dan melibatkan pengikutnya, sehingga
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menciptakan lingkungan di mana individu merasa terhubung dengan tujuan
organisasi. Motivasi intrinsik ini juga disebutkan dalam literatur, yang
menunjukkan bahwa pemimpin sejati tidak hanya sadar akan tujuan mereka tetapi
juga bersemangat untuk mencapainya, sehingga meningkatkan keterlibatan dan
komitmen karyawan (Yen et al., 2024). Selain itu, elemen hubungan kepemimpinan
otentik, seperti membangun kepercayaan dan berkomunikasi secara terbuka, sangat
penting untuk membangun lingkungan kerja yang mendukung yang mendorong

inovasi dan kerja sama (Khilji et al., 2015).

Karakteristik kedua, nilai-nilai yang kuat merupakan bagian integral dari
kepemimpinan otentik. Pemimpin yang menunjukkan integritas dan perilaku etis
lebih mungkin mendapatkan kepercayaan dan rasa hormat dari pengikutnya. Hal ini
sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa pemimpin autentik menunjukkan
konsistensi perilaku dan integritas, yang sangat penting untuk membangun iklim
organisasi yang positif (Ramalu & Janadari, 2022). Selain itu, kemampuan untuk
bertindak berdasarkan nilai-nilai yang dimiliki, seperti yang ditekankan oleh
George, memperkuat kredibilitas pemimpin dan menumbuhkan budaya

akuntabilitas di antara anggota tim (Figgins et al., 2019).

Membangun hubungan saling percaya adalah dimensi penting lainnya dari
kepemimpinan otentik. Pemimpin yang memprioritaskan transparansi relasional
dan mendorong komunikasi terbuka menciptakan lingkungan di mana pengikutnya
merasa dihargai dan diberdayakan. Dinamika relasional ini tidak hanya
meningkatkan kohesi tim tetapi juga mendorong individu untuk mengekspresikan
ide dan kekhawatiran mereka secara bebas, sehingga mengarah pada peningkatan
kinerja organisasi (Mrayyan et al., 2022). Pentingnya empati dan kasih sayang
dalam kepemimpinan didukung lebih lanjut oleh penelitian yang menunjukkan
bahwa pemimpin yang peduli terhadap pengikutnya menumbuhkan rasa memiliki

dan loyalitas dalam tim mereka (Bontrager et al., 2023).

Disiplin diri, karakteristik ini sangat penting bagi pemimpin sejati untuk tetap
berkomitmen pada nilai-nilai dan tujuan mereka, bahkan dalam situasi yang
menantang. Karakteristik ini terkait dengan kemampuan untuk mempertahankan

fokus dan ketahanan, yang sangat penting untuk menghadapi kompleksitas
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kepemimpinan (Esen et al., 2017). Gairah, karakteristik terakhir berfungsi sebagai
kekuatan pendorong yang memotivasi para pemimpin dan pengikutnya. Pemimpin
yang penuh semangat menginspirasi antusiasme dan kreativitas, yang dapat
menghasilkan tingkat keterlibatan dan inovasi yang lebih tinggi dalam organisasi

mereka (Yen et al., 2024).

2.2.2 Pendekatan Teoretikal

Konsep kepemimpinan otentik telah mendapatkan perhatian yang signifikan dalam
beberapa tahun terakhir, khususnya setelah pertemuan puncak kepemimpinan di
Universitas Nebraska pada tahun 2003, yang mengkatalisasi minat ilmiah dalam
bidang ini. Konferensi ini, yang disponsori oleh Gallup Leadership Institute,
berfokus pada pendefinisian kepemimpinan autentik dan proses perkembangannya,
sehingga menghasilkan publikasi yang berpengaruh pada tahun 2005, termasuk
terbitan khusus “Leadership Quarterly” dan monografi berjudul “Authentic
Leadership Theory and Process: Origins, Effects dan Pembangunan” (Gardner et
al., 2005). Karya dasar Luthans dan Avolio pada tahun 2003 tentang pengembangan
kepemimpinan autentik dan keilmuan organisasi positif semakin memicu arah
penelitian ini, dengan menekankan perlunya kepemimpinan yang etis dan

konstruktif dalam menanggapi gejolak Masyarakat (Fox et al., 2020).

Pentingnya kepemimpinan autentik muncul dari konteks yang ditandai dengan
meluasnya praktik tidak etis dan kepemimpinan yang tidak efektif, yang
menciptakan tuntutan akan pemimpin yang dapat menumbuhkan kepercayaan dan
komitmen di antara para pengikutnya (Esanova, 2023). Para sarjana berusaha
memperluas karya Bass dan yang lainnya dengan mengoperasionalkan
kepemimpinan otentik dan mengembangkan kerangka teoritis yang
mengintegrasikan wawasan dari studi kepemimpinan, keilmuan organisasi yang
positif, dan etika (Gao et al., 2021). Upaya ini mencakup pendefinisian konstruksi
kepemimpinan autentik, yang dicirikan dalam berbagai cara, mencerminkan
kompleksitas dan sifat multifasetnya (Khilji et al., 2015). Kepemimpinan autentik
sebagai perilaku pemimpin yang meningkatkan kapasitas psikologis positif dan
iklim etis, menumbuhkan kesadaran diri dan transparansi relasional (Gardner et al.,

2005).
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Perkembangan teoritis kepemimpinan otentik telah mengarah pada terciptanya
beberapa model yang menggambarkan proses dan dampaknya. Misalnya, Gardner
mengusulkan sebuah model yang menekankan proses perkembangan kesadaran diri
dan pengaturan diri di antara para pemimpin dan pengikut (Gardner et al., 2005).
Ilies et al. (2005) memperkenalkan model multikomponen yang mengkaji
hubungan antara kepemimpinan otentik dan kesejahteraan, menyoroti dampak
positifnya terhadap pemimpin dan pengikut. Avolio and Gardner (2005) juga
menyajikan model pengembangan, yang membingkai kepemimpinan otentik
sebagai proses yang berkembang seiring berjalannya waktu (Liu et al., 2018).
Model-model ini secara kolektif menggarisbawahi pentingnya keaslian dalam
meningkatkan dinamika tempat kerja dan mendorong hasil organisasi yang positif,
seperti peningkatan kepuasan kerja dan keterlibatan di antara karyawan (Duncan et

al., 2017).

Singkatnya, pendekatan teoretis terhadap kepemimpinan otentik muncul dari
pertemuan peristiwa sejarah dan upaya ilmiah untuk mendefinisikan kembali
kepemimpinan dengan cara yang lebih etis dan berpusat pada manusia. Penelitian
yang sedang berlangsung terus menyempurnakan pemahaman tentang
kepemimpinan otentik, karakteristiknya, dan implikasinya terhadap efektivitas
organisasi dan kesejahteraan pengikut (Malloy & Kavussanu, 2021). Seiring
dengan semakin matangnya bidang ini, penting untuk mengeksplorasi dinamika
hubungan antara pemimpin dan pengikut, memastikan bahwa praktik
kepemimpinan yang autentik selaras dengan kebutuhan organisasi dan anggotanya

yang terus berkembang.

2.2.3 Latar Belakang Pendekatan Teoritik

Kerangka awal untuk memahami kepemimpinan otentik dipengaruhi oleh karya-
karya sebelumnya tentang kepemimpinan transformasional, khususnya karya Bass
(Du et al., 2022). Luthans dan Avolio (2003) berperan penting dalam meletakkan
dasar bagi pengembangan kepemimpinan otentik, dengan menyatakan bahwa
keaslian dalam kepemimpinan sangat penting untuk menumbuhkan lingkungan
organisasi yang positif (Hayek et al., 2014). Mereka menekankan perlunya
pemimpin untuk memiliki kesadaran diri, perspektif moral yang terinternalisasi,

dan transparansi relasional, yang merupakan komponen penting dari kepemimpinan
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otentik (Tate, 2008). Perspektif ini sejalan dengan definisi yang dikemukakan oleh
Walumbwa dkk. (2008), yang merangkum kepemimpinan otentik sebagai pola
perilaku yang meningkatkan kapasitas psikologis positif dan iklim etika (Saeed et

al., 2020).

Tantangan yang signifikan dalam studi kepemimpinan otentik adalah
operasionalisasi konstruksinya. Para peneliti telah mencatat bahwa definisi
kepemimpinan otentik berbeda-beda, sering kali menekankan aspek-aspek berbeda
dari fenomena tersebut (Younas et al., 2023). Variabilitas ini memerlukan
pendekatan komprehensif untuk memahami komponen inti kepemimpinan otentik,
yang mencakup kesadaran diri, perilaku etis, dan transparansi relasional (Omeihe
et al., 2021). Penekanan pada komponen-komponen ini sangat penting, karena
komponen-komponen ini berfungsi sebagai landasan untuk mengembangkan

pemimpin efektif yang dapat menavigasi lanskap organisasi yang kompleks.

Selain itu, peran modal psikologis positif dalam kepemimpinan otentik semakin
diakui. Penelitian menunjukkan bahwa atribut seperti harapan, optimisme, dan
ketahanan merupakan bagian integral dalam menumbuhkan perilaku
kepemimpinan yang otentik (Ford & Harding, 2011). Hubungan ini menunjukkan
bahwa pemimpin otentik tidak hanya sadar diri tetapi juga mampu menginspirasi
dan melibatkan pengikutnya melalui iklim organisasi yang positif. Interaksi antara
kepemimpinan otentik dan keterlibatan pengikut telah  dieksplorasi,
mengungkapkan bahwa kepemimpinan otentik dapat secara signifikan
meningkatkan keterlibatan kerja dan kinerja karyawan (Margiadi & Wibowo,
2019). Selain faktor psikologis, elemen kontekstual seputar kepemimpinan otentik
juga sangat penting. Para pemimpin harus menavigasi berbagai budaya dan iklim
organisasi, yang dapat memfasilitasi atau menghalangi ekspresi keaslian (Hanold,
2017). Misalnya, lingkungan yang mendukung komunikasi terbuka dan praktik etis
akan lebih kondusif bagi pengembangan kepemimpinan yang autentik. Sebaliknya,
struktur birokrasi dan hierarki yang kaku dapat menghambat perilaku otentik,
sehingga menyoroti pentingnya konteks dalam proses kepemimpinan (Williams et

al., 2022).
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Implikasi dari kepemimpinan autentik tidak hanya mencakup pemimpin individu
saja, namun juga mencakup hasil organisasi. Kepemimpinan otentik telah dikaitkan
dengan peningkatan semangat kerja karyawan, peningkatan kepercayaan, dan
peningkatan komitmen organisasi (Iszatt-White & Kempster, 2019). Hasil-hasil ini
sangat relevan pada saat krisis, ketika para pemimpin sejati dapat memberikan
stabilitas dan kepastian kepada para pengikutnya (Neider & Schriesheim, 2011).
Kemampuan pemimpin otentik untuk menumbuhkan rasa memiliki dan tujuan di
antara para pengikutnya sangat penting untuk menghadapi tantangan dan mencapai

tujuan organisasi.

Lebih jauh lagi, pengembangan kepemimpinan autentik bukanlah peristiwa yang
terjadi satu kali saja, melainkan sebuah proses berkelanjutan yang memerlukan
refleksi dan pertumbuhan berkelanjutan. Program pelatihan kepemimpinan yang
berfokus pada menumbuhkan kesadaran diri, pengambilan keputusan yang etis, dan
transparansi relasional sangat penting untuk membina pemimpin yang autentik
(Margiadi & Wibowo, 2019). Program-program tersebut dapat membantu individu
mengenali nilai-nilai mereka dan menyelaraskan tindakan mereka dengan nilai-
nilai tersebut, sehingga meningkatkan keaslian nilai-nilai tersebut (Akuffo &
Kivipold, 2019). Penekanan pada pembelajaran berdasarkan pengalaman dan
umpan balik dalam program-program ini sangatlah penting, karena hal ini
memungkinkan calon pemimpin untuk mempraktikkan dan menyempurnakan
keterampilan kepemimpinan otentik mereka dalam konteks dunia nyata (Bonau,

2017).

2.3 Komponen Kepemimpinan Otentik

Kepemimpinan otentik telah muncul sebagai sebuah konstruksi penting dalam studi
kepemimpinan, ditandai dengan penekanannya pada self-awareness (kesadaran
diri), internalized moral perspective (nilai moral yang tertanam), balanced
processing  (objektivitas dalam pengambilan keputusan), dan relational
transparency (transparansi dalam hubungan sosial). Walumbwa et al. (2008)
memberikan kerangka dasar untuk memahami kepemimpinan otentik, yang telah
didukung dan dielaborasi oleh berbagai peneliti dalam penelitian selanjutnya.

Keempat komponen yang diidentifikasi oleh Walumbwa dan kawan-kawan bukan
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sekadar konstruksi teoretis, mereka mewakili pendekatan komprehensif terhadap
kepemimpinan yang berupaya menumbuhkan kepercayaan, integritas, dan perilaku

etis dalam organisasi.

2.3.1 Self-awareness (Kesadaran diri)

Self-awareness (kesadaran diri) adalah komponen pertama dari kepemimpinan
otentik, dan ini memainkan peran penting dalam cara pemimpin memandang diri
mereka sendiri dan dampaknya terhadap orang lain. Kesadaran diri adalah
pemahaman mendalam tentang motivasi, prinsip, dan emosi seseorang. Ini
memungkinkan para pemimpin mengarahkan tugas mereka dengan jelas dan
memiliki tujuan. Gardner et al. (2005) menguraikan lebih lanjut dengan
menegaskan bahwa pemimpin yang memiliki kesadaran diri yang kuat lebih siap
untuk mengambil keputusan yang sejalan dengan nilai-nilai mereka, sehingga
meningkatkan keaslian mereka di mata para pengikutnya. Keselarasan antara nilai-
nilai pribadi dan tindakan menumbuhkan rasa percaya dan kredibilitas, yang
penting untuk kepemimpinan yang efektif (Gardner et al., 2005; Walumbwa et al.,
2008)

2.3.2 Internalized moral perspective (Nilai Moral yang Tertanam)
Internalized moral perspective (nilai moral yang tertanam) adalah komponen kedua
yang mengacu pada kemampuan pemimpin untuk mengatur perilaku mereka
berdasarkan standar moral internal dan bukan tekanan eksternal. Proses pengaturan
mandiri ini penting untuk menjaga integritas etika dalam peran kepemimpinan.
Penelitian menunjukkan bahwa pemimpin yang menunjukkan nilai moral yang
tertanam kuat dianggap lebih otentik karena tindakan mereka secara konsisten
mencerminkan keyakinan dan nilai-nilai yang mereka nyatakan (Kemunto & Linge,
2023; Puni & Hilton, 2020). Konsistensi ini tidak hanya meningkatkan kredibilitas
pemimpin tetapi juga mendorong pengikut untuk mengadopsi standar etika serupa,
menciptakan budaya integritas dalam organisasi (Bamford et al., 2013).

2.3.3 Balanced Processing (Objektivitas dalam Pengambilan Keputusan)
Balanced processing (objektivitas dalam pengambilan keputusan) adalah
komponen ketiga yang melibatkan analisis informasi yang objektif dan
pertimbangan beragam sudut pandang sebelum mengambil keputusan. Pemimpin

yang terlibat dalam proses yang seimbang dipandang sebagai pemimpin yang adil
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dan berpikiran terbuka, sehingga berkontribusi pada keaslian mereka. Dengan
secara aktif mencari dan menghargai pendapat yang berbeda, para pemimpin ini
menunjukkan komitmen terhadap inklusivitas dan kolaborasi (Baquero et al., 2019;
Basit & Siddiqui, 2020). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan tetapi juga menumbuhkan lingkungan di mana anggota tim
merasa dihargai dan didengarkan, sehingga semakin memperkuat hubungan
pemimpin-pengikut (Durrah et al., 2024).

2.3.4 Relational Transparency (Transparansi dalam Hubungan Sosial)
Relational transparency (transparansi dalam hubungan sosial) merupakan
komponen terakhir, menekankan pentingnya keterbukaan dan kejujuran dalam
interaksi pemimpin-pengikut. Aspek kepemimpinan autentik ini melibatkan berbagi
jati diri seseorang, termasuk kekuatan dan kelemahannya, kepada orang lain dengan
cara yang pantas dan konstruktif (McPherson et al., 2022; Rego et al., 2022).
Pemimpin yang mempraktikkan transparansi relasional memupuk kepercayaan dan
hubungan baik dengan pengikutnya, yang dapat meningkatkan keterlibatan dan
komitmen. Kemampuan berkomunikasi secara otentik menumbuhkan rasa
memiliki dan keamanan psikologis di antara anggota tim, mendorong mereka untuk
mengekspresikan ide dan kekhawatiran mereka secara bebas (Bamford et al., 2013;

Lorenzo & Aurora, 2022).

Bersama-sama, keempat komponen ini yaitu self-awareness (kesadaran diri),
internalized moral perspective (nilai moral yang tertanam), balanced processing
(objektivitas dalam pengambilan keputusan), dan relational transparency
(transparansi dalam hubungan sosial) membentuk landasan kepemimpinan sejati.
Masing-masing komponen saling berhubungan dan memperkuat komponen
lainnya, menciptakan kerangka holistik yang mendukung praktik kepemimpinan
yang etis dan efektif. Penelitian telah menunjukkan bahwa kepemimpinan otentik
berkorelasi positif dengan berbagai hasil yang diinginkan, termasuk keterlibatan
karyawan, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi (Avolio & Gardner, 2005;
Manaa, 2023). Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, para pemimpin dapat
menciptakan budaya organisasi positif yang mendorong perilaku etis dan
meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Berikut adalah gambar dari komponen

kepemimpina otentik (authentic leadership):
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Implikasi dari kepemimpinan autentik melampaui pemimpin individu dalam
mempengaruhi dinamika organisasi. Misalnya, para pemimpin autentik lebih
cenderung mengembangkan lingkungan yang mendorong komunikasi terbuka dan
kolaborasi, yang sangat penting bagi inovasi dan kemampuan beradaptasi dalam
lanskap bisnis yang berubah dengan cepat saat ini (Okmen et al., 2018). Aspek
relasional dari kepemimpinan otentik juga menekankan pentingnya membangun
hubungan yang kuat dengan pengikut, yang dapat meningkatkan kohesi tim dan

kemanjuran kolektif (Iszatt-White & Kempster, 2019).

Kesimpulannya, konstruk kepemimpinan autentik sebagaimana diutarakan oleh
(Walumbwa et al., 2008), memberikan kerangka berharga untuk memahami
kepemimpinan yang efektif dalam organisasi kontemporer. Dengan berfokus pada
self-awareness (kesadaran diri), internalized moral perspective (nilai moral yang
tertanam), balanced processing (objektivitas dalam pengambilan keputusan), dan
relational transparency (transparansi dalam hubungan sosial), para pemimpin dapat
menumbuhkan keaslian yang dapat diterima oleh para pengikutnya dan mendorong
hasil organisasi yang positif. Penelitian yang sedang berlangsung di bidang ini terus
memvalidasi pentingnya komponen-komponen ini, menyoroti peran mereka dalam
mendorong praktik kepemimpinan etis dan meningkatkan efektivitas organisasi

secara keseluruhan.

2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan Otentik

Kepemimpinan otentik adalah sebuah konstruksi multifaset yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor psikologis dan pengalaman. Diantaranya, kapasitas psikologis
positif seperti kepercayaan diri, harapan, optimisme, dan ketahanan memainkan
peran penting dalam membentuk efektivitas pemimpin yang autentik. Atribut-
atribut ini, yang berasal dari psikologi positif dan perilaku organisasi yang positif,
tidak hanya mempengaruhi para pemimpin untuk mengembangkan kualitas
kepemimpinan yang autentik namun juga meningkatkan kapasitas mereka untuk
menginspirasi dan memotivasi para pengikutnya. Kepercayaan diri, misalnya,
terkait erat dengan efikasi diri, yang didefinisikan Bandura sebagai keyakinan akan
kemampuan seseorang untuk berhasil dalam situasi tertentu atau menyelesaikan

tugas (Walumbwa et al., 2008). Pemimpin yang menunjukkan tingkat kepercayaan
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diri yang tinggi akan lebih mampu bertahan dalam menghadapi tantangan dan
memanfaatkan peluang, sehingga menumbuhkan budaya ketahanan dan motivasi

dalam tim mereka (Wang et al., 2014).

Harapan dan kapasitas psikologis penting lainnya ditandai dengan keadaan motivasi
positif yang mencakup penetapan tujuan dan kemauan untuk mencapai tujuan
tersebut (Azab et al.,, 2018). Pemimpin otentik yang mewujudkan harapan
menanamkan rasa percaya dan keyakinan pada pengikutnya, mendorong mereka
untuk mencapai tujuan bersama dengan antusias. Optimisme juga melibatkan
proses kognitif untuk melihat situasi secara positif dan mengantisipasi hasil yang
menguntungkan, itu adalah komponen penting dari kepemimpinan yang benar-
benar optimis. Pemimpin yang optimistis akan lebih siap untuk menavigasi situasi
sulit dan menginspirasi tim mereka untuk mengadopsi pandangan yang sama, yang

akan meningkatkan moral dan kinerja organisasi secara keseluruhan.

Ketahanan, yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk pulih dari kemunduran
dan beradaptasi secara positif terhadap kesulitan, merupakan komponen penting
lainnya dari kepemimpinan otentik (Azadmanesh et al., 2024). Pemimpin yang
tangguh tidak hanya bangkit kembali dari tantangan namun juga menjadi lebih kuat,
yang dapat berdampak besar pada sikap dan perilaku pengikutnya. Penelitian
menunjukkan bahwa pemimpin yang menunjukkan ketahanan dapat menumbuhkan
lingkungan yang mendukung yang mendorong inovasi dan pengambilan risiko di
antara anggota tim (Cooper et al., 2005). Hal ini sangat relevan dalam lingkungan
dengan tingkat stres tinggi, dimana kemampuan untuk menjaga ketenangan dan
pandangan positif dapat secara signifikan mempengaruhi dinamika tim dan hasil

kinerja (Malik & Dhar, 2017).

Selain kapasitas psikologis positif, penalaran moral merupakan faktor penting yang
mempengaruhi kepemimpinan otentik. Penalaran moral mengacu pada kemampuan
untuk membuat keputusan etis berdasarkan perasaan yang berkembang dengan baik
tentang benar dan salah (Gardner et al., 2005). Pemimpin dengan kemampuan
penalaran moral yang tinggi memiliki posisi yang lebih baik untuk mengambil
keputusan yang sejalan dengan kebaikan organisasi dan komunitasnya, sehingga

menumbuhkan budaya integritas dan kepercayaan (Kumari & Dash, 2022).
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Kapasitas pengambilan keputusan yang etis tidak hanya penting untuk menjaga
kredibilitas tetapi juga untuk mendorong keadilan dan keadilan di tempat kerja
(Schwarzer et al., 2021). Ketika para pemimpin menavigasi dilema etika yang
kompleks, keterampilan penalaran moral mereka memungkinkan mereka untuk
mengatasi perbedaan individu dan menyatukan tim menuju tujuan bersama,

memperkuat keaslian kepemimpinan mereka (Soliman et al., 2023).

Peristiwa kehidupan yang kritis juga secara signifikan membentuk kepemimpinan
otentik. Peristiwa-peristiwa ini, baik positif maupun negatif, berfungsi sebagai
katalisator bagi pertumbuhan pribadi dan penemuan diri (Har & Saiedi, 2021).
Shamir and Eilam-Shamir (2018) berargumentasi bahwa wawasan yang diperoleh
pemimpin dari pengalaman hidup mereka sangat penting bagi keaslian mereka.
Misalnya, para pemimpin yang menghadapi tantangan besar sering kali
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang diri mereka sendiri dan
nilai-nilai mereka, yang dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk terhubung
dengan para pengikut pada tingkat yang lebih mendalam (Gigol, 2020). Kisah-kisah
pribadi tidak hanya memperkaya keaslian seorang pemimpin tetapi juga
beresonansi dengan para pengikutnya, menumbuhkan rasa tujuan bersama dan

komitmen terhadap nilai-nilai organisasi (Azab et al., 2018).

Ketika teori kepemimpinan autentik terus berkembang, penting untuk menyadari
bahwa faktor-faktor ini kapasitas psikologis positif, penalaran moral, dan peristiwa
penting dalam hidup berinteraksi secara dinamis untuk memengaruhi keaslian
seorang pemimpin. Penelitian di masa depan mungkin mengungkap pendahuluan
tambahan yang berkontribusi terhadap pengembangan kepemimpinan otentik,
namun pemahaman saat ini menggarisbawahi pentingnya elemen dasar ini (Lian et
al., 2021). Dengan menumbuhkan atribut psikologis positif, mengasah
keterampilan penalaran moral, dan merefleksikan pengalaman hidup yang penting,
para pemimpin dapat meningkatkan keaslian dan efektivitas mereka dalam

membimbing tim mereka.
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Berikut adalah Pengaruh Kepemimpinan Otentik menurut Northouse (2016):
a. Terhadap Kinerja Karyawan
1. Pemimpin otentik mendorong peningkatan motivasi intrinsik dan keterlibatan
kerja.
2. Studi menunjukkan bahwa karyawan yang dipimpin oleh pemimpin otentik
cenderung menunjukkan kinerja yang lebih tinggi dan inovatif.
b. Terhadap Kepuasan dan Komitmen Organisasi
1. Kepemimpinan otentik berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja,
kepercayaan terhadap pimpinan, dan komitmen organisasi.
2. Lingkungan kerja menjadi lebih terbuka dan kolaboratif.
c. Terhadap Budaya Organisasi
1. Mendorong budaya organisasi yang sehat dan etis.
2. Memberi teladan dalam perilaku jujur dan bertanggung jawab.
d. Terhadap Retensi Karyawan
Gaya kepemimpinan ini menurunkan tingkat turnover karena karyawan merasa

dihargai dan didengar.

2.5 Kerangka Pikir Penelitian

Kepemimpinan otentik (authentic leadership) hadir sebagai gaya kepemimpinan
yang menekankan pada nilai-nilai kejujuran, transparansi, dan konsistensi antara
kata dan Tindakan, hal ini merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan. Selain itu,
penelitian tentang kepemimpinan otentik (authentic leadership) masih jarang
dilakukan di instansi pendidikan terutama sekolah di Kota Bandar Lampung.
Penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan literatur dengan memberikan
gambaran konteksual dan aplikatif dari kepemimpinan otentik (authentic

leadership) di Kota Bandar Lampung.

Komponen utama kepemimpinan otentik (authentic leadership) adalah self-
awareness (kesadaran diri), internalized moral prespective (nilai moral yang
tertanam), balanced processing (objektifitas dalam pengambilan keputusan), dan
relational transparency (transparansi dalam hubungan sosial) sangat relevan untuk
dikaji di Bandar Lampung, khususnya dalam konteks kepemimpinan pendidikan

yang membutuhkan pemimpin berkarakter kuat dan mampu membangun
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kepercayaan tim. Dengan memahami bagaimana komponen-komponen
kepemimpinan otentik (authentic leadership) diterapkan secara nyata di Kota
Bandar Lampung, hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis untuk

pengembangan SDM dan kepemimpinan yang lebih efektif dan etis.

Kerangka pikir dalam penelitian ini terdiri dari praktik gaya kepemimpinan otentik
(authentic leadership) kepala sekolah di SMP Negeri X Bandar Lampung. Sub
fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana kepala sekolah dalam menjalankan
perannya berdasarkan gaya kepemimpinan otentik (authentic leadership)
berdasarkan dimensi self~awareness (kesadaran diri), internalized moral
prespective (nilai moral yang tertanam), balanced processing (objektifitas dalam
pengambilan keputusan), dan relational transparency (transparansi dalam
hubungan sosial). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan praktik
kepemimpinan otentik (authentic leadership) berdasarkan keempat dimensi

kepemimpinan tersebut.
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III METODE

3.1 Pendekatan dan Rancangan Penelitian

Pendekatan dan rancangan penelitian ditinjau dari segi tujuan. Cara ilmiah
berdasarkan ciri keilmuan yaitu kegiatan penelitian harus bersifat rasional, empiris,
dan sistematis. Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Karena tujuan utama
dalam penelitian kualitatif untuk membuat fakta/fenomena agar mudah dipahami
(understandable) dan memungkinkan sesuai modelnya dapat menghasilkan

hipotesis baru (Hennink et al., 2020)

Pendekatan-pendekatan penelitian dalam kualitatif ada beberapa macam
diantaranya adalah fenomenology, etnografi, hermeneutik, grounded theory,

naratif/historis, dan studi kasus.

F / Pengalaman hidup
enomolo
&y (lived experience)

Etnografi

Hermeneutik

Pendekatan
Kualitatif

Grounded
Theory

Naratif/
Historis

Studi Kasus

Gambar 2. Metode Penelitian Kualitatif
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Adapun desain penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Pendekatan
ini berusaha untuk mengungkap, mempelajari serta memahami fenomena dan
konteksnya yang khas dan unik dialami oleh individu hingga tataran keyakinan
individu yang bersangkutan. (Husserl, 1931) mengembangkan pendekatan ini
bertujuan untuk memahami atau mempelajari pengalaman hidup manusia, mencari
hakikat atau esensi dari pengalaman dan sasarannya adalah untuk memahami
pengalaman sebagaimana disadari (Fadli, 2021). Tidak perlu ada perlakuan-
perlakuan tertentu baik terhadap subjek penelitian maupun konteks di mana
penelitian dilakukan. Biarkan semuanya berlangsung secara alamiah. Agar
memperoleh informasi yang komprehensif, peneliti tidak saja menggali informasi
dari partisipan utama melalui wawancara mendalam, tetapi juga orang-orang di
sekitar subjek penelitian, catatan-catatan harian mengenai kegiatan subjek atau
rekam jejak subjek. Adapun dalam penelitian ini, peneliti berusaha melakukan
wawancara yang mendalam tentang praktik kepemimpinan kepala sekolah dalam
melaksanakan gaya kepemimpinan otentik. Peneliti menggali pengetahuan
bagaimana kepala sekolah menerapkan empat komponen utama dalam gaya
kepemimpina otentik dan kemudian dapat peneliti ungkap bukan dengan angka-

angka melainkan berupa kata-kata atau narasi.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dan waktu penelitan akan dilaksanakan pada:

3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian tesis ini adalah SMP Negeri X Bandar Lampung yang
berlamatkan di Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Pemilihan sekolah
tersebut atas dasar beberapa pertimbangan dengan fokus studi praktik
kepemimpinan otentik (authentic leadership) kepala sekolah, salah satunya adalah
sekolah ini dikenal memiliki reputasi yang baik dalam hal manajemen dan
kepemimpinan. Hal ini mengindikasikan adanya gaya kepemimpinan yang efektif

dilakukan oleh kepala sekolah.
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Selain itu, Kepala Sekolah disekolah ini telah menjabat dengan waktu yang cukup
lama sehingga memberikan peluang bagi peneliti untuk mengamati bagaimana
nilai-nilai otentik dalam kepemimpinan yang dibangun dan dijalankan secara
konsisten dalam jangka waktu tersebut. Sekolah ini juga memiliki latar belakang
keragaman baik guru dan siswanya yang memungkinkan penelitu untuk menggali
bagaimana kepala sekolah menunjukkan otentisitasnya dalam membangun
hubungan interpersonal yang positif dan membentuk budaya sekolah yang inklusif
dan suportif. Keterbukaan pihak sekolah terhadap kegiatan penelitian ini juga
menjadi pertimbangan yang sangat penting, komitmen pihak sekolah untuk
mendukung pengembangan ilmu pengetahuan serta keterbukaan dalam berbagai
pengalaman praktik kepemimpinan membuat sekolah ini menjadi Lokasi yang ideal

untuk mendalami praktik kepemimpinan otentik (authentic leadership).

3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri X Bandar Lampung pada tahun
pelajaran 2025/2026

3.3 Kehadiran Penelitian

Dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri sebagai instrument utama atau disebut
juga instrument kunci, jadi kehadiran peneliti mutlak diperlukan. Karena peneliti
juga dapat menyesuaikan diri terhadap setting penelitian. Sehingga penelitian dapat
menjelajah keseluruh bagian setting peneliti untuk mengumpulkan data, keputusan
dapat secara cepat, gaya dan topik pembicaraan dapat berubah-ubah dan jika perlu

pengumpulan data dapat ditunda.

Menurut Moleong (2017) dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan
bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Hal itu dilakukan
karena, jika memanfaatkan alat yang bukan-manusia dan mempersiapkan dirinya
terlebih dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam penelitian klasik, maka sangat
tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang
ada dilapangan. Berdasarkan pendapat tersebut, untuk mendapatkan data peneliti

terjun langsung dan membaur dalam komunikasi subyek penelitian untuk
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memahami langsung kenyataan dilapangan. Karena dengan terjun langsung ke

lapangan maka peneliti dapat melihat secara langsung fenomena di lapangan.

Peneliti akan melakukan penelitian di SMP Negeri X Bandar Lampung pada tahun
Pelajaran 2025/2026. Adapun data-data yang diubutuhkan dalam penelitian ini
adalah data-data yang mengenai praktik kepemimpina otentik (Authentic
leadership) kepala sekolah. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian adalah untuk
meningkatkan intensitas peneliti berinteraksi dengan sumber data guna
mendapatkan informasi yang valid dan absah tentang fokus penelitian dan
diharapkan dapat membangun hubungan emosional dengan nararsumber,
membangun hubungan yang akrab dan wajar, serta tumbuh kepercayaan bahwa
peneliti tidak menggunakan hasil penelitian untuk maksud yang salah dan

merugikan orang lain ataupun lembaga yang diteliti.
3.4 Sumber Data penelitian

Faktor yang sangat mempengaruhi dalam penelitian kualitatif adalah sumber data
yang merupakan kumpulan informasi yang berhubungan kegiatan penelitian.
Penelitian kualitatif mempunyai karakteristik, diantaranya yaitu sumber data
merupakan situasi yang wajar, bersifat deskriptif, sampling yang purposive dan
mengutamakan data langsung dan peneliti sebagai instrument penelitian (Sidiq et
al., 2019). Adapun sumber data penelitian ini berasal dari data primer dan data

sekunder.

Dalam menentukan partisipan, peneliti menggunakan metode purposive sampling.
Terdapat dua hal penting dalam penggunaan metode ini, yaitu: pemilihan partisipan
secara non-acak (non-random sampling) dan penentuan karakteristik khusus
partisipan yang disesuaikan dengan tujuan serta kebutuhan penelitian oleh peneliti

itu sendiri.

3.4.1 Data Primer
Ketentuan penggunaan Purposive Sampling hendaknya efisisien pada situasi-situasi
berikut (Lenaini, 2021):

a. Anggota populasi yang sesuai kriteria peneliti terbatas jumlahnya
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b. Peneliti memiliki pengetahuan yang lumayan guna mmebuat kriteria-kriteria
dalam pemilihan sampel sehingga sampel yang diseleksi sudah memenuhi

tujuan riset.

Adapun partisipan dalam penelitian ini yaitu guru sebagai pihak yang dianggap
paling memahami SMP Negeri X Bandar Lampung.

Tabel 1: Partisipan Penelitian

No Partisipan Kode Jumlah
1 Guru GR 10
Jumlah - 10

Penentuan partisipan dalam penelitian ini didasarkan pada data guru di SMP Negeri
X Bandar Lampung, yang terdiri atas 47 orang guru, dengan 25 di antaranya
berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Kriteria pemilihan partisipan
meliputi: (1) Partisipan berstatus PNS/PPPK dan telah cukup lama (lebih dari 4
tahun mengajar) dan intensif terlibat dalam aktivitas yang menjadi fokus penelitian;
(2) Partisipan masih aktif berpartisipasi dalam lingkungan yang menjadi objek
penelitian; (3) Partisipan memiliki waktu luang dan bersedia memberikan informasi
yang dibutuhkan peneliti dengan memberikan form surat kesediaan; serta (4)
Partisipan mampu menyampaikan informasi secara terbuka dan sesuai dengan
kondisi yang sebenarnya. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan data sekunder
sebagai sumber pelengkap, yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis seperti

buku, artikel ilmiah, foto, data statistik, dan dokumen relevan lainnya.

Tabel 2: Kode Penelitian

No Teknik Pengumpulan Data Kode

1 Wawancara \\%

2 Observasi (0]

Contoh penerapan kode dan cara membacanya: (W.GR.01.07.25)

Keterangan:
W : Wawancara
GR : Guru

01.07.25 : Tanggal, bulan dan tahun
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Penggunaan kode dalam Teknik pengumpulan data dan sumber data sangat
diperlukan untuk memudahkan proses pengumpulan data dan pendataan data
kedalma matriks cek dan menghindari kesulitan analisis karena banyaknya data di

akhir periode pengumpulan data.
3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data dalam penelitian yang peneliti peroleh secara
tidak langsung atau melalui media perantara yang berasal dari sumber tertulis
seperti buku, artikel, foto dan lain sebagainya (Indriantoro & Supomo, 2013). Data
sekunder dari penelitian ini diperoleh dari data yang ada di SMP Negeri X Bandar
Lampung berupa struktur organisasi sekolah, dokumen profil sekolah, serta

dokumen pendukung lainya.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan observasi dengan

penjelasan di bawah ini:

3.5.1 Wawancara

Suatu bentuk dialaog yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh informasi
dari responden dinamakan inferview. Wawancara adalah pertemuan di mana dua
orang bertemu untuk bertukar informasi dan gagasan melalui tanya jawab tentang
topik tertentu. Dengan wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang

terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.

Wawancara juga merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
responden atau narasumber/orang yang diwawancarai dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara (Fadilla & Wulandari, 2023). Dalam
wawancara tersebut biasa dilakukan secara individu maupun dalam bentuk
kelompok sehingga didapat data informatif. Esterberg (2002) mengemukakan
beberapa macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan

tidak terstruktur.



33

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur karena
jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori indepth interview, dimana
dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta
untuk berpendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh partisipan

(Fadilla & Wulandari, 2023).

Adapun pedoman wawancara Praktik Kepemimpinan Otentik Kepala Sekolah

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3: Pedoman Wawancara

Sub Fokus Indikator Pertanyaan

No ..

Penelitian

| Self- . Memahami nilai-nilai 1. Nilai-nilai apa yang paling
Awareness dan keyakinan pribadi mempengaruhi gaya kepemimpinan
(Kesadaran yang  memengaruhi kepala sekolah di sekolah? Jelaskan
Diri) kepemimpinannya.

Walumbwa et 2. Menyadari kekuatan 2. Apa saja kelebihan dan kekurangan
al. (2008) dan kelemahan pribadi kepala sekolah sebagai pemimpin,
dalam memimpin. menurut pandangan pribadi?

3. Terbuka terhadap 3. Bagaimana kepala sckolah biasanya
refleksi diri dan umpan menanggapi masukan atau kritik dari
balik guru atau staf?

2 Internalized 4. Tindakan kepala 4. Dalam situasi sulit, bagaimana kepala
Moral sekolah konsisten sekolah memastikan keputusan yang
Perspective dengan nilai moral diambil tetap sesuai dengan nilai yang
(Nilai Moral pribadi diyakini?
yang 5. Menolak tekanan 5. Apakah kepala sekolah pernah mendapat
Tertanam) eksternal yang tekanan dari luar yang bertentangan
Walumbwa et bertentangan  dengan dengan prinsip pribadi? Bagaimana
al. (2008) etika menyikapinya?

6. Menjadikan etika 6. Seberapa penting prinsip etika dalam
sebagai dasar keputusan yang kepala sekolah ambil
kepemimpinan sebagai kepala sekolah?

3 Balanced 7.  Mempertimbangkan 7. Sebelum mengambil keputusan penting,
Processing berbagai pendapat sejauh mana kepala sekolah melibatkan
(Objektivitas sebelum  mengambil pendapat guru, siswa, atau orang tua?
dalam keputusan.

Pengambilan 8. Terbuka terhadap 8. Bagaimana kepala sekolah menanggapi
Keputusan) kritik dan masukan jika ada pendapat yang bertentangan
Walumbwa et dari guru, staf, dan dengan  keputusan yang sedang
al. (2008) pihak lain. dipertimbangkan?

9. Apakah kepala sekolah pernah menunda

9. Mampu menunda keputusan agar bisa mempertimbangkan
keputusan jika lebih banyak informasi? Mengapa?
informasi belum

cukup.
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4.  Relational 10. Membangun 10. Bagaimana cara kepala sekolah
Transparency komunikasi yang jujur menjaga keterbukaan dan kejujuran
(Transparansi dan terbuka. dalam komunikasi dengan guru dan
dalam 11. Menunjukkan 11.  staf?

Hubungan konsistensi antara Apakah menurut Bapak/Ibu, apakah
Sosial) ucapan dan Tindakan. tindakan kepala sehari-hari kepala
Walumbwa et sekolah sudah sesuai dengan apa yang
al. (2008) 12. Tidak segan 12. disampaikan kepada warga sekolah?
menunjukkan Apakah  kepala sekolah pernah
kerentanan atau mengakui kesalahan secara terbuka di
mengakui kesalahan. hadapan guru atau staf? Bagaimana

respon mereka?

3.5.2 Observasi

Creswell (2015) menjelaskan observasi adalah proses pengumpulan informasi
secara langsung dan terbuka dengan dengan mengamati orang dan tempat di lokasi
penelitian. Sebagai suatu bentuk pengumpulan data, observasi memiliki kelebihan
dan kekurangan. Keuntungannya meliputi kesempatan untuk mencatat informasi
yang terjadi dalam suatu latar, untuk mempelajari perilaku aktual, dan untuk
mempelajari individu yang memiliki kesulitan dalam mengutarakan ide mereka
(misalnya, anak-anak prasekolah). Beberapa kelemahan observasi adalah bahwa
peneliti terbatas pada situs dan situasi di mana dapat mendapatkan akses, dan di
lokasi-lokasi tersebut, peneliti mungkin mengalami kesulitan dalam membangun
hubungan dengan individu. Hal ini dapat terjadi jika individu tidak terbiasa dengan

penelitian formal (misalnya, sebuah pengaturan nonuniversitas)

Mengamati dalam suatu latar membutuhkan keterampilan mendengarkan yang baik
dan perhatian yang cermat terhadap detail visual. Observasi ialah dasar dalam
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan bisa bekerja atas dasar data yang ada, yaitu
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data
dikumpulkan oleh peneliti dengan memakai alat bantu yang canggih, sehingga
benda-benda yang sangat kecil (proton dan electron) maupun yang sangat jauh
(benda ruang angkasa) dapat diobservasi dengan sangat jelas. Hasil observasi
berupa peristiwa, kejadian, aktivitas, obyek, atau kondisi tertentu, dan perasaan
emosi seseorang. Observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi yang riil

dalam suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian.
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Menurut (Adi, 2021), dalam penelitian ada beberapa jenis observasi:

Observasi partisipan, observasi partisipan adalah observasi dimana orang yang
melakukan pengamatan berperan serta ikut ambil bagian dalam kehidupan
orang yang diobservasi.

Observasi non Partisipan, observasi dikatakan non partisipan apabilaobserver
tidak ikut ambil bagian kehidupan observee.

Observasi sistematik (structured observation), observasi sistematik adalah
apabila pengamat menggunakan pedoman sebagai instrument pengamatan.
Observasi non sistematik, observasi yang dilakukan oleh pengamat degan tidak
menggunakan instrument pengamatan.

Observasi eksperimental, pengamatan dilakukan dengan cara observe
dimasukkan ke dalam suatu kondisi atau situasi tertentu. Pemilihan metode
observasi tergantung pada masalah riset, tingkat kooperasi dari kelompok atau

individu yang di riset, dan faktor etika. Problem etis yang sering muncul dalam

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan jenis obervasi sistematik

(structured observation), peneliti terlibat terhadap apa yang dilakukan sumber data

dengan mengamati secara langsung apa yang dikerjakan, mendengarkan apa yang

diucapkan dan berpartisipasi dalam aktivitas orang yang diteliti dala hal ini kepala

sekolah SMP Negeri X Bandar Lampung. Dalam melaksanakan observasi

sistematik, peneliti menggunakan pedoman observasi sebagaimana disajikan pada

tabel berikut:

Tabel 5: Observasi Penelitian

No  Sub Fokus Ragam Indikator Pertanyaan
Penelitian Situasi yang
Diamati
1 Self- Perilaku 1. Memahami nilai-nilai 1. Kepala sekolah secara
Awareness kepala dan keyakinan pribadi terbuka membahas
(Kesadaran sekolah yang memengaruhi kekuatan dan kelemahan
Diri) melaksanaka kepemimpinannya pribadinya di hadapan
Walumbwa et  n praktik . )
al. (2008) dimensi Self- 2. Menyadari kekuatan guru atau staf.
awareness dan kelemahan pribadi 2. Kepala sekolah tampak
(kesadaran dalam memimpin. menunjukkan emosi
diri) dalam 3. Terbuka terhadap secara alami dan sesuai
kepemimpina refleksi diri dan umpan konteks saat berbicara
n kepala balik atau memimpin rapat.

sekolah
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3. Kepala sekolah sering
merefleksikan
pengalaman masa lalu
sebagai bahan
pembelajaran

4. Kepala sekolah
menunjukkan sikap
terbuka saat menerima
kritik dari guru atau
pihak lain.

Internalized  Perilaku 4. Tindakan kepala 5. Kepala sekolah
Moral kepala sekolah konsisten menyampaikan
Perspective  sekolah dengan nilai moral informasi secara jujur
(Nilai Moral  melaksanaka o
. pribadi dan transparan kepada
yang n praktik lak tek lurah Kolah
Tertanam) dimensi 5. Menolak tekanan seluruh warga se ’o ah.
Walumbwa internalized eksternal yang 6. Terdapat kesesuaian
etal. (2008)  moral bertentangan dengan antara perkataan dan
perspective etika tindakan kepala sekolah
(nilai moral 6. Menjadikan etika dalam kehidupan sehari-
2fart1g ) sebagai dasar hari
ertanam o
dalam kepemimpinan 7. Kepala. sekolah
kepemimpina menunjukkan
n kepala keterbukaan terhadap
sekolah saran atau pendapat dari
guru dan staf.

8. Kepala sekolah tidak
menutupi permasalahan
sekolah saat berdiskusi
dengan timnya

Balanced Perilaku 7. Mempertimbangkan 9. Kepala sekolah memberi
Processing kepala berbagai pendapat kesempatan kepada guru
R gaip p p pada g

(Objektivitas  sekolah sebelum mengambil atau staf untuk
dalam melaksanaka .

. . keputusan. menyampaikan pendapat
Pengambilan  n praktik buk had bel bil
Keputusan) dimensi 8. Te'r‘u a terhadap sebelum mengambi
Walumbwa balanced kritik dan masukan keputusan.
et al. (2008)  processing dari guru, staf, dan 10. Kepala sekolah

(objektivitas pihak lain. mendengarkan secara

dalam ) 9. Mampu menunda aktif saat pihak lain

pengambilan keputusan jika menyampaikan sudut

keputusan) . .

informasi belum pandang.

dalam

kepemimpina cukup. 11. Kepala sekolah

n kepala mendengarkan secara

sekolah aktif saat pihak lain
menyampaikan sudut
pandang.

12. Kepala sekolah tidak

langsung mengambil
keputusan tanpa
informasi yang
memadai.
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4.  Relational Perilaku 10. Membangun 13. Kepala sekolah tetap
Transpar ency kepala komunikasi yang jujur berpegang pada nilai
(Transparansi  sekolah dan terbuka. moral meskipun
dalam melaksgnaka 11. Menunjukkan mendapat tekanan dari
Hubungan n praktik ) )

Sosial) dimensi konsistensi antara luar.
Walumbwa relational ucapan dan Tindakan.  14. Kepala sekolah bersikap
etal. (2008)  transparency  12. Tidak segan adil dan konsisten dalam
(transparansi menunjukkan menangani masalah
dalam kerentanan atau yang dihadapi warga
hubungan mengakui kesalahan. sekolah.
sosial) dalam e
kepemimpina 15. Nilai-nilai kejujuran,
n kepala tanggung jawab, dan
sekolah integritas tampak dalam
keputusan yang diambil
kepala sekolah.

16. Kepala sekolah menolak
kebijakan atau tindakan
yang tidak sesuai dengan
etika meskipun ada
keuntungan tertentu.

3.6 Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari data, menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
mekaukuka sisntesis, menyusun ke dalam pola memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri

sendiri maupun orang lain.

Terdapat model analisis data yang lazim dilakukan dalam kualitatif diantaranya:
pertama, model (Bogdan & Biklen, 1997); dilakukan dengan cara (a) analisis data
dan intepretasi lapangan, (b) analisis dan intepretasi setelah pengumpulan data, (c)
pengembangan kategori-kategori pengkodean, Kedua, model (Miles & Huberman,
1994); terdapat tiga kegiatan analisis yaotu, (a) reduksi data, (b) model data/data
display, (c) penarikan/verivikasi kesimpulan, Ketiga, model (Strauss & Corbin,
1990) (goruded theory); dilakukan dengan langkah, (a) pengkodean terbuka, (b)
pengkodean berporos dan (c) pengkodean selektif. Keempat, model (Spradley,

1980) (etnografi); dengan cara, (a) melakukan analisis domain, (b) melakukan
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analisis taksonomi, (¢) melakukan analisis kompenensial dan (d) menemukan tema-
tema budaya. Kelima, Model analisis isi dari (Mayring, 2001); dengan teknik (a)
pengembangan kategori induktif dan (b) aplikasi kategori deduktif.

Pada penelitian ini, peneliti meggunakan Teknik analisis data (Miles & Huberman,

1994), dengan penjelasan sebagai berikut:

Data

|

I
I
I
1
I
1
I
! Verifikasi/
1
I
1
I
1

r’[ Pengumpulan ] . Penvajian Data

[ Reduksi Data ] Pk
Kesimpulan

Gambar 3: Komponen dalam Analasis Data Miles and Huberman (1994)

Gambar tersebut memperlihatkan sifat interaktif pengumpulan data dengan analisis
data, pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data.
Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu:

1. Pengumpulan Data (Data Collection)
Pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk
mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat
diperlihatkan penggunaannya melalui angket, wawancara, pengamatan, tes,
studi dokumentasi dan sebagainya.

2. Reduksi Data (Data Reduction)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka
jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit.untuk itu perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, meneliti hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang

penting, dicari tema dan polanya.
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3. Penyajian Data (Data Display)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dalam hal ini peneliti akan
menyajikan data dalam bentuk teks, untuk memperjelas hasil penelitian maka
dapat dibantu dengan mencantumkan table atau gambar.

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif tidak selalu secara langsung menjawab
rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, karena rumusan masalah
bersifat sementara dan dapat berkembang selama proses penelitian di lapangan.
Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya
belum ada, yang dapat berupa deskripsi atau gambaran yang lebih jelas tentang
suatu objek, hubungan kausal atau interaktif, maupun pengembangan hipotesis

atau teori.

3.7 Keabsahaan Data Penelitian

Menetapkan keabsahan data (thrustworthiness) diperlukan Teknik pemeriksaan.
Pelaksanaan Teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu.
Menurut (Moleong, 2017) teknik keabsahan data didasarkan pada empat kriteria
yaitu kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan
(dependability) dan kepastian (confirmability). Untuk menjamin keabsahan data
yang akan diperoleh dalam penelitian ini, data yang terkumpul akan dicek
keabsahannya melalui metode triangulasi yaitu teknik—teknik pemeriksaan data
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data-data itu. Menurut Patton dalam (Moleong,
2017) dalam hal ini triangulasi yang digunakan adalah pemeriksaan melalui data
lain yaitu dengan cara membandingkan data mengecek baik derajat kepercayaan
sesuai informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode
kualitatif. Teknik pemeriksaan keabsahan data itu dilakukan dengan jalan:

a. Membandingkan data hasil wawancara dengan hasil pengamatan.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang

dikatakan secara pribadi.
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c. Membandingkan apa yang dikatakan orang—orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat
dan pandangan orang.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
bersangkutan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi partisipan dan triangulasi

waktu. Triangulasi partisipan dengan cara bertanya dengan beberapa partisipan

dengan pertanyaan yang sama agar didapatkan kebenaran data, berikutnya

menggunalan triangulasi waktu yaitu dengan cara mewancarai sumber yang sama

dengan waktu yang berbeda. Adapun alasan peneliti menggunakan triangulasi

tersebut dengan maksud untuk:

1) Memperoleh data yang sama atau sejenis dengan permasalahan dalam

penelitian.

2) Memperoleh data yang sama, atau sejenis dalam tujuan dan manfaat penelitian.

3.8 Tahapan Penelitian
Tahap-tahap penelitian kualitatif menurut Moleong (2017) menjelaskan bahwa
yang peneliti lakukan yaitu tahap pralapangan, tahap pekerjaan lapangan, serta
analisis dan interpretasi data.
1. Tahap Pralapangan
Tahap pralapangan dilaksanakan pada bulan April 2025. Pada tahap pralapangan ini
memiliki enam kegiatan, yaitu:
a) Meyusun rencana penelitian tentang paktik kepemimpinan otentik (authentic
leadership) kepala sekolah di SMP Negeri X Bandar Lampung
b) Mempelajari kultur serta mendalami focus dan rumusan masalah penelitian.
¢) Mngurus perizinan secara formal dalah hal ini peneliti meminta izin kepada
Kepala SMP Negeri X Bandar Lampung.
d) Mengkaji dan menilai keadaan lingkungan Dimana peneliti melakukan
orientasi lapangan. Penjajakan dan penilaian lapangan akan terlaksana
dengan baik apabila peneliti sudah mengetahui melalui orang dalam tentang

situasi dan kondisi daerah tempat penelitian dilakukan.
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e) Memilih dan memanfaatkan partisipan yang berguna bagi pemberi informasi
situasi dan kondisi latar penelitian.
f) Menyiapkan perlengkapan penelitian yang diperlukan meluputi alat tulis dan

kamera.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Tahap pekerjaan lapangan dilaksakanan pada bulan Agustus 2025. Tahap ini dibagi

menjadi tiga bagian, yaitu:

a) Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri
Peneliti menggunakan larat penelitian di SMP Negeri X Bandar Lampung
untuk memperoleh data yang dibutuhkan tentang praktik kepemimpinan
otentik (authentic leadership) kepala sekolah.

b) Memasuki Lapangan
Peneliti mengawali kegiatan penelitian ini dengan mengajukan permohonan
izin di SMP Negeri X Bandar Lampung untuk melakukan pengumpulan data
dan menggali informasi yang peneliti butuhkan sesuai sub focus penelitian.

¢) Mengumpulkan Data
Peneliti mengumpulkan data-data yang meliputi: Mencatat data,

mengobservasi dan mendokumentasikan apa yang diperoleh di lapangan.

3) Tahap Analisis Data

Tahap analisis data meliputi kegiatan mengumpulkan data dan pencatatan data,
analisis data, penafsiran data, pengecekan keabsahan data, dengan mengumpulkan
data atau melengkapi informasi umum yang telah diperoleh pada observasi awal.
Data yang terkumpul dikelompokkan dan dianalisis sesuai dengan fokus penelitian
dan dimasukkan kedalam matrik cek data. Data dipaparkan dalam bentuk naratif,
matriks dan diagram konteks. Selanjutnya Pembahasan. Berikutnya adalah

kesimpulan dan saran, dilanjutkan dengan tahap pelaporan hasil penelitian.

4) Tahap Pelaporan Hasil Penelitian

Pembuatan laporan hasil penelitian yang terdiri atas latar belakang penelitian,
kajian pustaka, metode penelitian yang digunakan, penyajian data penelitian,
pengkajian temuan penelitian dan kesimpulan akhir dari hasil penelitian semuanya

ditulis secara naratif. Penulis menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah yang
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berlaku di Universitas Lampung. Tahap akhir peneliti melakukan seminar hasil
penelitian dan melakukan perbaikan yang dilanjutkan dengan menyusun laporan
hasil penelitian dan diakhiri dengan ujian tesis. Berdasarkan langkah-langkah
metode penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa urutan dalam metode penelitian
sangat dibutuhkan. Agar alur pikir dalam penelitian dapat dibuktikan oleh karena

itu perlu adanya paparan data, temuan dan pembahasan pada bab selanjutnya.



V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti pada Praktik
Kepemimpinan Otentik (Authentic Leadership) Kepala Sekolah di SMP Negeri X

Bandar Lampung, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Dimensi Self-Awareness (Kesadaran Diri)

Kepala sekolah menunjukkan kemampuan refleksi diri yang baik, memahami nilai-
nilai personal yang dianut, serta terbuka terhadap kritik dan masukan dari guru dan
staf. Kesadaran terhadap kelebihan dan keterbatasan diri juga terlihat jelas,
meskipun pengelolaan dan ekspresi emosi dalam situasi tertentu masih perlu

ditingkatkan agar konsistensi kepemimpinan semakin optimal.
2. Dimensi Internalized Moral Perspective (Nilai Moral yang tertanam)

Kepala sekolah secara konsisten menjunjung tinggi kejujuran, keadilan, dan
integritas, serta mampu menjaga prinsip moral dalam pengambilan keputusan
meskipun menghadapi tekanan dari pihak eksternal. Kesesuaian antara perkataan

dan tindakan memperkuat legitimasi moral kepemimpinan kepala sekolah.

3. Dimensi Balanced Processing (Objektivitas dalam pengambilan Keputusan)
Kepala sekolah menunjukkan sikap terbuka, partisipatif, dan rasional dengan
melibatkan berbagai pihak sebelum menetapkan kebijakan. Kepala sekolah juga
bersedia menunda keputusan untuk memastikan kelengkapan informasi. Namun,
dalam kondisi tertentu yang bersifat mendesak, objektivitas masih perlu diperkuat

melalui pendalaman data dan informasi yang lebih sistematis.
4. Dimensi Relational Transparency (Transparansi dalam hubungan sosial)

kepala sekolah telah membangun komunikasi yang terbuka, jujur, dan konsisten,
termasuk keberanian mengakui kesalahan secara terbuka. Sikap ini memperkuat

kepercayaan dan hubungan kerja yang positif. Meskipun demikian, konsistensi
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ketegasan dalam menolak kebijakan yang tidak sesuai dengan etika masih perlu
ditingkatkan agar transparansi relasional dirasakan secara merata oleh seluruh

warga sekolah.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai praktik kepemimpinan
otentik (authentic leadership) kepala sekolah, maka peneliti menyampaikan
beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan akademik

bagi berbagai pihak terkait.
1. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah disarankan untuk terus memperkuat praktik kepemimpinan otentik
dengan meningkatkan pengelolaan dan ekspresi emosi secara lebih konsisten,
terutama dalam situasi formal dan kondisi yang menuntut pengambilan keputusan
cepat. Selain itu, kepala sekolah perlu memperkuat ketegasan dalam menolak
kebijakan atau tindakan yang tidak sesuai dengan etika, meskipun terdapat tekanan
atau potensi keuntungan tertentu, agar integritas kepemimpinan semakin dirasakan

oleh seluruh warga sekolah.
2. Bagi Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Pendidik dan tenaga kependidikan diharapkan dapat terus berpartisipasi aktif dalam
proses pengambilan keputusan dengan menyampaikan pendapat, masukan, dan
kritik secara konstruktif. Partisipasi tersebut penting untuk mendukung objektivitas
pengambilan keputusan serta memperkuat budaya dialog dan kolaborasi yang telah

dibangun oleh kepala sekolah.
3. Bagi Sekolah

Sekolah disarankan untuk mengembangkan mekanisme pengambilan keputusan
yang lebih sistematis dan berbasis data, seperti penggunaan hasil evaluasi, survei,
dan dokumentasi kebijakan, agar praktik balanced processing dapat berjalan secara
lebih konsisten. Selain itu, sekolah perlu memperkuat budaya keterbukaan dan etika
organisasi melalui aturan internal dan pembiasaan yang mendukung kepemimpinan

otentik.
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4. Bagi Komite Sekolah

Komite sekolah disarankan untuk terus menjalin kemitraan yang konstruktif dengan
pihak sekolah dalam mendukung praktik kepemimpinan otentik kepala sekolah.
Komite sekolah diharapkan dapat berperan aktif sebagai mitra strategis dalam
memberikan masukan, pengawasan, dan dukungan terhadap kebijakan sekolah,
serta menjadi jembatan komunikasi antara sekolah dan masyarakat. Dukungan
komite sekolah yang berbasis pada kepercayaan dan kepentingan pendidikan akan

memperkuat legitimasi kebijakan sekolah.
5. Bagi Dinas Pendidikan

Dinas Pendidikan diharapkan dapat mendukung penguatan kepemimpinan otentik
kepala sekolah melalui program pengembangan profesional berkelanjutan, seperti
pelatihan refleksi diri, pengambilan keputusan berbasis data, dan etika
kepemimpinan. Dukungan kebijakan yang memberikan ruang otonomi sekaligus
pendampingan juga diperlukan agar kepala sekolah dapat menerapkan

kepemimpinan otentik secara optimal..
6. Bagi Peneliti Lain

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji kepemimpinan otentik dengan
pendekatan kuantitatif atau mixed methods, serta melibatkan informan yang lebih
beragam, seperti peserta didik, orang tua, dan pengawas sekolah. Penelitian
longitudinal juga perlu dilakukan untuk memahami perkembangan praktik

kepemimpinan otentik kepala sekolah dalam jangka waktu yang lebih panjang.
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